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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan, Sales Growth 
dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak secara parsial maupun bersama-sama. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verikatif dengan pendekatan kuantitaf yang 
bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan dan pertanian serta studi pustaka. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik sampling 
purposive. Data yang diperoleh dianalisis dengan pengujian keabsahan data, analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Penelitian ini menggunakan program SPSS 
versi 25 untuk mengolah data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Penghindaran 
Pajak, Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.  
 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Profitabilitas dan Penghindaran Pajak. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
berkembang yang memiliki berbagai macam 
potensi untuk menjadi negara yang lebih maju. 
Bagi negara-negara yang ada di dunia ini pajak 
merupakan unsur penting dan bahkan paling 
penting dalam rangka untuk menopang 
anggaran penerimaan negara. Oleh karenanya 
pemerintah negara-negara di dunia ini begitu 
besar menaruh perhatian terhadap sektor pajak. 
Namun hingga saat ini permasalahan pajak di 
Indonesia tidak henti-hentinya muncul, padahal 
pajak merupakan suatu kewajiban masyarakat 
sebagai warga negara tetapi masih banyak saja 
masyarakat yang enggan membayar pajak. 
Yang dimana hal tersebut dapat menyebabkan 
kerugian bagi negara. Fenomena penghindaran 
pajak di Indonesia dapat dilihat dari rasio pajak 
negara Indonesia (Handayani, 2018; Handayani, 
2018).  
Indonesia telah bersepakat untuk 
menerapkan the Automatic Exchange of 
Information (AEOI) dalam rangka mengurangi 
upaya-upaya penghindaran pajak tersebut. 
Pemerintah Indonesia antara lain telah 
menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UU (Perppu) No. 1 Tahun 2017 tentang Akses 
Informasi Keuangan Untuk Kepentingan 
Perpajakan. Berbeda dengan negara dimana 
pajak merupakan sumber penerimaan, bagi 
perusahaan pajak merupakan hal yang dianggap 
tidak menguntungkan, karena pajak merupakan 
beban yang akan berdampak pada berkurangnya 
laba yang dihasilkan perusahaan (Anouar dan 
Houria, 2017; Dewinta dan Setiawan, 2016). 
Penggelapan pajak (tax evasion) diartikan 
sebagai kegiatan ilegal dalam usaha 
pengurangan pembayaran pajak (Razali, 
Brahmana & Tak, 2019; Prastiwi dan Ratnasari, 
2019). Perusahaan akan lebih memilih 
melakukan usaha pengurangan pajak melalui 
penghindaran pajak karena usaha pengurangan 
pajak yang dilakukan tetap mematuhi ketentuan 
peraturan perpajakan seperti memanfaatkan 
pengecualian dan potongan yang diperkenankan 
maupun menunda pajak yang belum diatur 
dalam peraturan perpajakan yang berlaku 
(Pattasina et al. 2019). Mardiasmo (2016:10) 
mengungkapkan bahwa hambatan-hambatan 
yang dihadapi oleh Ditjen Pajak dalam 
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melakukan pemungutan pajak disebabkan 
karena adanya perlawanan dari Wajib pajak. 
Tax evasion merupakan usaha menurunkan 
beban pajak dengan melanggar undang-undang 
yakni menggelapkan pajak (Razali, Brahmana 
dan Tak, 2019).  Ukuran perusahaan adalah 
besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan 
total aktiva atau besar harta perusahaan dengan 
menggunakan perhitungan logaritma total 
aktiva (Hartono, 2015). Semakin besar ukuran 
perusahaannya, maka perusahaan akan lebih 
mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola 
beban pajaknya (Handayani, 2018). Jadi hal itu 
memungkinkan perusahaan untuk 
memanfaatkan celah-celah yang ada untuk 
melakukan tindakan tax avoidance dari setiap 
transaksi. Laba yang besar dan stabil yang 
dimiliki perusahaan berukuran besar cenderung 
mendorong perusahaan untuk melakukan 
kegiatan penghindaran pajak dalam perusahaan 
(Turyatini, 2017). Hal tersebut sesuai dengan 
peneliti yang dilakukan oleh Swingly dan 
Sukartha (2015) dan Okrayanti, Utomo dan 
Nuraina (2017) serta Putri dan Suryarini (2017) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif pada penghindaran pajak. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahanani,Hendra dan Nurlela (2017) dan 
Permata, Nurlela dan Wahyuningsih (2018) 
serta Kimsen, Kismanah dan Masitoh (2018) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh pada tax avoidance, 
perusahaan besar akan mendapat perhatian yang 
lebih besar dari pemerintah terkait dengan laba 
yang diperoleh. Profitabilitas digunakan untuk 
mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhanyang ditunjukkan oleh besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi (Fahmi, 2017; Yanti dan Hartono, 
2019; Dewinta dan Setiawan (2016), Irianto, 
Sudibyo dan Wafirli (2017). Adapun dalam 
penelitian Puspita dan febrianti (2017; Putri dan 
Suryarini (2017), Nurlela dan Wahyuningsih 
(2018) serta Hidayat (2018) menunjukkan 
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
Penelitian ini menggunakan pengukuran 
pertumbuhan penjualan karena dapat 
menggambarkan baik atau buruknya tingkat 
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 
sehingga perusahaan dapat memprediksi 
seberapa besar profit yang akan diperoleh 
dengan besarnya pertumbuhan penjualan 
(Pranata dan Pujiati, 2015). Peningkatan 
pertumbuhan penjualan cenderung akan 
membuat perusahaan mendapatkan profit yang 
besar. Berbeda dengan Swingly dan Sukartha 
(2015) dan Hidayat (2018) yang menyatakan 
bahwa sales growth tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Akuntansi Perpajakan 
Menurut Sukrisno Agoes dan Estralita 
Trisnawati (2017:10), Waluyo ( 2016:35) 
akuntansi pajak adalah pencatatan transaksi 
yang berhubungan dengan pajak untuk 
mempermudah penyusunan Surat 
Pemberitahuan Pajak (SPT) masa dan tahunan 
pajak penghasilan. Menurut Mardiasmo 
(2016:8) sistem pemungutan pajak dibagi atas 3 
(tiga) macam yaitu, Official Assesment System, 
Self Assessment System dan With Holding 
System. Menurut Pohan 2015:3 manajemen 
pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak 
yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin 
untuk memperoleh laba dan likuiditas yang 
diharapkan. Manajemen pajak merupakan 
upaya dalam melakukan penghematan pajak 
secara legal. 
 
Manfaat Manajemen Pajak 
Menurut Prastiwi dan Ratnasari, 2019; 
Hidayat 2018; Puspita dan Febrianti 2017; 
Firmansyah dan Muliana(2018); Turyatini 
(2017) penghindaran pajak adalah upaya yang 
dilakukan untuk meminimalkan kewajiban 
pajak secara legal dan aman bagi wajib pajak 
karena tidak bertentangan dengan ketentuan 
perpajakan atau masih dalam koridor hukum. 
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Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan) 
Kasmir (2017:107) ; Mappanyuki dan 
Sari 2017; Pranata dan Pujiati, 2015).  
Perusahaan dapat mengoptimalkan dengan baik 
sumber daya yang ada dengan melihat 
penjualan dari tahun sebelumnya. Pengukuran 
pertumbuhan penjualan dapat menggambarkan 
baik atau buruknya tingkat pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan. Perusahaan dapat 
memprediksi seberapa besar laba yang akann 
diperoleh dengan melihat besarnya 
pertumbuhan penjualan. Dewinta dan Setiawan 
(2016) mengatakan bahwa peningkatan 
pertumbuhan penjualan cenderung akan 
membuat perusahaan mendapatkan laba yang 
besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung 
untuk melakukan praktik tax avoidance. 
 
Profitabilitas 
Fahmi (2017:81); Hery (2016:192); 
Kasmir (2017:196) rasio profitabilitas adalah 
rasio untuk mengukur seberapa besar sebuah 
perusahaan mampu menghasilkan laba dengan 
menggunakan semua faktor perusahaan yang 
ada didalamnya untuk menghasilkan laba yang 
maksimal. Semakin tinggi nilai profitabilitas 
berarti  semakin baik kinerja perusahaan dalam 
menggunakan aset tersebut sehingga 
keuntungan besar diperoleh perusahaan 
(Kimsen, Kismanah, dan Masitoh, 2018). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif dan verikatif, 
karena untuk menyajikan gambaran mengenai 
variabel- variabel yang diteliti serta untuk 
menunjukkan hubungan antara variabel- 
variabel yang diteliti. Populasi pada penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
pertambangan dan pertanian yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2018 
yakni sebanyak 61 perusahaan. Dengan Sampel 
pada penelitian ini terdiri dari 9 perusahaan 
Teknik sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2017:139). 
Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. 
Penarikan sampel purposive adalah penarikan 
sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Suharyadi dan Purwanto, 2015:17). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan data 
sekunder maka sebelum melakukan analisis 
regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk 
menghindari timbulnya penyimpangan. Uji 
asumsi klasik terdiri dari beberapa pengujian 
yaitu uji normalitas, setelah dilakukan hasil 
pengujian yaitu nilai signifikasi pada Asymp 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan lebih besar 
dibandingkan dengan 0,05. Hal ini 
menunjukkan asumsi normalitas terpenuhi atas 
data residual berdistribusi normal. Selajutnya, 
uji autokorelasi, Berdasarkan hasil uji 
autokorelasi maka dapat diperoleh nilai Durbin-
Watson yaitu sebesar 1,700 artinya nilai 
Durbin- Watson dalam penelitian ini masih 
berada diantara -2 sampai dengan +2. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa analisis 
regresi linier berganda dalam penelitian ini 
bebas dari uji autokorelasi. Lalu,  uji 
heteroskedastisitas, bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola dan uji multikolinieritas, 
menunjkkan nilai tolerance ukuran perusahaan, 
sales growth dan profitabilitas yang memiliki 
nilai > 0,1 dan nilai VIF > 10. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolonieritas dalam penelitian ini. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis ini digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh ukuran perusahaan, sales 
growth, dan profitabilitas terhadap 
penghindaran pajak. Persamaan analisis regresi 
linear secara umum untuk menguji hipotesis-
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: Rumus: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil statistik deskriptif atas seluruh variabel dalam penelitian ini adalah seperti terlihat dalam tabel 1 
 
Tabel 1 Uji Statistika Deskriptif 
 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
Ukuran_Perusahaan 36 13,14 14,58 27,72 669,38 18,5940 ,80586 4,83517 
Sales_Growth 36 ,97 ,02 ,99 19,33 ,5369 ,06286 ,37717 
Profitabilitas 36 ,24 ,00 ,24 2,60 ,0722 ,00928 ,05567 
Penghindaran_Pajak 36 ,84 ,14 ,98 13,12 ,3644 ,02999 ,17997 
Valid N (listwise) 36 
       
             Sumber : Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 
hasil analisis deskriptif atas variabel 
penghindaran pajak (CETR) pada perusahaan 
manufaktur sektor pertambangan dan pertanian 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 rata-rata 
sebesar menunjukkan nilai minimum 
penghindaran pajak sebesar 0,14 adalah PT. 
Tunas Baru Lampung Tbk pada tahun 2016, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 0,98 adalah 
PT. Astra Argo Lestari Tbk pada tahun 2015, 
rata-rata perusahaan yang diteliti dalam 
penelitian ini yang melakukan penghindaran 
pajak sebesar 0,3644, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,17997. Hasil pengujian statistik 
deskriptif pada variabel ukuran perusahaan 
(size) menunjukkan nilai minimum ukuran 
perusahaan sebesar 14,58 adalah PT. BISI 
Internationa Tbk pada tahun 2015, sedangkan 
nilai maksimum sebesar 27,72 adalah PT. 
Radiant Utama Interinsco Tbk pada tahun 2015, 
rata-rata ukuran perusahaan yang diteliti 
sebesar 18,5940, dan nilai standar deviasi 
sebesar 4,83517. 
 
Tabel 2 Rangkuman Hasil Analisis linier 
berganda 
Hipotesis Nilai (t- 
statistik) 
Sign. Ket 
Constant 2.017 0.052 - 
Ukuran_Perusahaan 
(H1) 
0.300 0.766 Ditolak 
Sales_Growth (H2) 0.926 0.361 Ditolak 
Profitabilitas (H3) 







Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Penghindaran Pajak 
 Berdasarkan hasil penelitian pengujian 
dengan demikian, didapat kesimpulan bahwa 
tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak. Dan memiliki 
nilai konstanta sebesar 0,002 yang berarti 
apabila terjadi peningkatan pada ukuran 
perusahaan maka akan diikuti oleh kenaikan 
penghindaran pajak dan demikian pula 
sebaliknya. Rata-rata ukuran perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan dan pertanian 
periode 2015-2018 yang diteliti sebesar 
18,5940. Dengan demikian, didapat kesimpulan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini mengindikasi 
bahwa peningkatan ukuran perusahaan atau 
penurunan ukuran perusahaan selama periode 
penelitian tidak mempengaruhi penghindaran 
pajak secara signifikan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Mahanani, Hendra & Nurlela 
(2017) dan Kimsen , Kismanah dan Masitoh 
68 
Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5 (No.1),E-ISSN 2549-79IX 
 
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
Pengaruh Sales Growth Terhadap 
Penghindaran Pajak 
Dengan demikian, didapat kesimpulan 
bahwa tidak adanya pengaruh sales growth 
terhadap penghindaran pajak. Dan memiliki 
nilai konstanta sebesar 0,076 yang berarti 
apabila terjadi peningkatan pada sales growth 
maka akan diikuti oleh kenaikan penghindaran 
pajak dan demikian pula sebaliknya. Rata- rata 
sales growth pada perusahaan sektor 
pertambangan dan pertanian periode 2015-2018 
yang diteliti sebesar 0,5369. Dengan demikian, 
didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara sales growth 
terhadap penghindaran pajak. Hal ini 
mengindikasi bahwa peningkatan sales growth 
atau penurunan sales growth selama periode 
penelitian tidak mempengaruhi penghindaran 
pajak secara signifikan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh aprianto 
dan dwimulyani (2019) dan swingly dan 
sukartha (2016) yang menyatakan bahwa sales 
growth tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Penghindaran Pajak 
Dengan demikian, didapat kesimpulan 
bahwa tidak adanya pengaruh profitabilitas 
terhadap penghindaran pajak. Dan memiliki 
nilai konstanta sebesar -1,117 yang berarti 
apabila terjadi peningkatan pada profitabilitas 
maka akan diikuti oleh kenaikan penghindaran 
pajak dan demikian pula sebaliknya. Rata- rata 
profitabilitas pada perusahaan sektor 
pertambangan dan pertanian periode 2015-2018 
yang diteliti sebesar 0,0722. Dengan demikian, 
didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara profitabilitas 
terhadap penghindaran pajak.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu Pertama, 
tidak terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Penghindaran Pajak. yang berarti 
secara parsial Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
Kedua, tidak terdapat pengaruh Sales Growth 
terhadap Penghindaran Pajak. yang berarti 
secara parsial Sales Growth tidak berpengaruh 
terhadap Penghindaran Pajak. Ketiga, tidak 
terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap 
Penghindaran Pajak. yang berarti secara parsial 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Penghindaran Pajak. Keempat, Tidak terdapat 
pengaruh Ukuran Perusahaan, Sales Growth 
dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 
secara bersama. yang berarti tidak terdapat 
pengaruh Ukuran Perusahaan, Sales Growth 
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